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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah sistem trandliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agamadan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Trandliteras tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap keda am bahasa Indonesia sebagai manaterlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman trangliterasl itu adalah sebagal berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

o Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] .

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

5 Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

N Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

2 Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

L Za z z (dengan titik di

¢ ‘Ain komaterbalik (di atas)

¢ Gain g -

< Fa f -

J Qaf q -

3 Kaf k i

J Lam I -

¢ Mim m -

o NUn n -

) Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

& Ya y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf

C. Ta Marbutah di akhir kata

ditulis Ahmadiyyah

1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  acls

ditulis jama’ah
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2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: :usyrais  ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis1, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung, ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpaduatitik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( *)
Contoh: | ditulis a’antum

g ditulis mu'annas

H. Kata SandangAlif + Lam
1. Biladitkutt huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: ol ditulis Al-Qura’'an

2. Biladiikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: 2l ditulis asy-Syitah

. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Katadalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Sy s ditulis Syaikh al-1slam atau Syakhul-Idam
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“Jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), nikahilah perempuan (lain) yang
kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Akan tetapi, jika kamu khawatir tidak akan
mampu berlaku adil, (nikahilah) seorang saja atau hamba sahaya perempuan yang
kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat untuk tidak berbuat zalim.”

(An-Nisa’ [4]: 3)
o

"Tidak ada di dalam hati dua cinta, sebagaimanatidak ada dalam wujud ini dua

Tuhan"
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ABSTRAK

Sya’baniyah, Nadira. 3121015. 2025. “Diversitas Interpretasi Ayat Pro dan Kontra
Poligami (QS. An-Nisa’: 3) dalam Diskursus Media Online.” Skripsi Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Peka ongan. Pembimbing Syamsul Bakhri, M. Sos.

Kata kunci: Diversitas, Interpretasi QS. An-Nisa’: 3, Diskursus, Media Online

Poligami menjadi persoalan keagamaan yang masih eksis hingga saat ini.
Interpretasi tehadap ayatnya pun, utamanya QS. An-Nisa’: 3 sering diperdebatkan
di ruang publik, termasuk di media online. Adanya diversitas interpretasi QS. An-
Nisa’: 3 pada akhirnya melahirkan pro-kontra dalam memahami poligami.
Kemunculannyatidak hanya dipengaruhi oleh perbedaan pemaknaan literal teksnya
sgja, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar teks, seperti: latar
belakang keilmuan mufasir, pengalaman sosial dan keagamaan atau kepentingan
tertentu yang mendasari pemikiran mereka. Realitas saat ini menunjukkan bukan
hanya para ulama atau tokoh agamawan sgja yang berani melakukan interpretasi
terhadap QS. An-Nisa’: 3, namun siapapun dan dari latar belakang bagaimanapun,
meskipun tidak memiliki otoritas keilmuan yang mumpuni, ia tetap bisa
menyebarkan interpretasi dan pemahaman keagamaannya melaui media online.

Berlatar dari permasalahan tersebut, penulis dalam penelitian ini ingin
mengkaji tiga aspek terkait: (1) Diversitas interpretas QS. An-Nisa’: 3 dalam
diskursus mediaonline (2) Faktor-faktor diskursif munculnyadiversitasinterpretasi
QS. An-Nisa’: 3 dalam media online dan klasifikasi motif dibalik praktik poligami
(3) Implikas adanya diskursus poligami di media online dan persepsi publik
terhadap praktik poligami di masyarakat. Subjek dalam penélitian ini adalah Coach
Hafidin dan Bang Irka (kalangan pro poligami) dan Nur Rofiah dan Fagihuddin
Abdul Kodir (kalangan kontrapoligami). Sementarametode yang digunakan adalah
metode kualitatif dengan pendekatan analisis wacana kritis van dijk serta
menggunakan teori konstruksi sosial dan feminisme Islam sebagai teori utama
dalam menganalisis.

Hasi| penelitian menunjukkan bahwa interpretasi yang digaungkan kalangan
pro poligami di media online lebih condong pada interpretasi yang tekstualis dan
sangat patriarkal. Ini mengindikasikan praktik poligami yang dilakukan Coach
Hafidin dan Bang Irka masuk ke dalam kategori poligami kompromis. Sebaliknya,
kalangan kontra dalam interpretasinya menekankan pada pembacaan kritis yang
selain melihat pada makna tekstual ayat juga mengedepankan prinsip keadilan dan
kesetaraan, serta tidak hanya memperhatikan konteks pada saat turunnya ayat
namun juga mempertimbangkan konteks saat ini. Kemunculan diskursus dengan
pendekatan yang lebih kritis ini secara bertahap akan membentuk kesadaran akan
keadilan dan kesetaraan sosial yang lebih memperhatikan hak-hak perempuan.
Dengan demikian, penelitian ini memiliki kontribusi dalam menumbuhkan
kesadaran literasi keagamaan yang kritis dan berkeadilan pada masyarakat, agar
mereka tidak mudah terpengaruh oleh naras keagamaan yang sebenernya bias
gender hanya demi menguntungkan salah satu pihak sgja.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Problematika mengenal poligami memang tidak ada habisnya, praktiknya
bahkan dari dahulu sampai sekarang masih sgja diperdebatkan. Ada kalangan
yang pro terhadap praktik ini, namun ada juga yang kontra. Biasanya mereka
yang pro terhadap praktik poligami mendasari pemikirannya dengan argumen
bahwa praktik poligami memang sudah menjadi hal yang telah Allah syariatkan
dalam Al-Qur’an, yang mana apabila umat Islam mempraktikkan hal tersebut
berarti mereka sudah menjadi seorang muslim yang kaffah.t

Lain halnya dengan mereka yang kontra, mereka berpendapat bahwa
praktik poligami ini tidak lagi relevan apabila mash diterapkan di zaman
sekarang. M ereka berargumen, meskipun secara syariat Allah memperbol ehkan,
namun dalam implementasinya harus dilandasi dengan rasa adil yang pada
umumnya sangat sulit dilakuken. Bagi mereka yang kontra terhadap praktik ini
memandang orang-orang yang mempraktikkan poligami hanya berkedok
mengatasnamakan agama dibalik kepentingan hawa nafsunya. Sehingga secara
sosia-historis sangat bertolak belakang dengan praktik poligami Nabi saw. di

zamannyaZ.

I Miski Miski et al., “Polygamy Mentoring in Indonesia: Al-Qur’an, Hadith and Dominant
Discourse Resistance,” Millati: Journal of Islamic Sudies and Humanities 7, no. 1 (2022),
https.//doi.org/10.18326/mlt.v7i1.7036, h. 16.

2 Andi Iswandi, “Poligami Di Indonesia : Analisis Praktik Hukum Keluarga Islam” 02, no.
02 (2023), h. 111.



Hal yang juga penting diperhatikan di sini ialah mengenai tujuan utama
dari sebuah pernikahan. Dalam Islam, tujuan utama atau orientasi pernikahan
adalah membangun keluarga yang sakinah (tenang, tentram), mawaddah (penuh
cinta), dan rahmah (kasih sayang)®. Oleh karenanya, Islam sangat ketat

mengatur persyaratan poligami. Merujuk pada QS. An-Nisa ayat 3:
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Terjemahan *“*Jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap
(hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya),
nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga,
atau empat. Akan tetapi, jika kamu khawatir tidak akan
mampu berlaku adil, (nikahilah) seorang saja atau hamba
sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikianitu lebih
dekat untuk tidak berbuat zalim.”

Ayat di atas menjadi rujukan utama bagi para praktisi poligami untuk
melegalkan tindakan dan mempertegas argumen mereka mengenai kebolehan
melakukan " poligami“. - Mereka semakin memperkuat argumennnya dengan
mengaitkan praktik poligami yang terjadi saat ini dengan praktik poligami yang
dilakukan oleh Rasulullah saw. Poligami mereka anggap sebagai sebuah bentuk
ke-sunnah-an untuk dijalankan, karena Nabi saw. pun dahulu melakukannya.

Pemahaman-pemahaman semacam ini menurut mereka yang kontra agaknya

perlu diluruskan, karena dari sini mereka dapat mengetahui bahwa dalam

3 Putri Jannatur Rahmah, Ikke Pradima Sari, and Muhammad Roy Purwanto, “PRAKTIK
POLIGAMI DALAM KOMUNITAS POLIGAMI INDONESIA PERSPEKTIF CEDAW,” Ath-
Thullab: Jurnal Mahasiswa Sudi Islam 2, no. 1 (2021), h. 285.

4 Aulia Nuristigomah, “FRAMING POLIGAMI BERBAYAR ANALISIS PADA ACARA *
MENGUAK SISI LAIN MENTORING POLIGAMI BERBAYAR * DALAM YOUTUBE NARASI
NEWSROOM?” (UIN Prof. K.H. Sifuddin Zuhri Purwokerto, 2022), h. 1.
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upayanya memahami teks suci, besar kemungkinan kalangan pro poligami tidak
mengkajinya secara holistik.

Padahal berdasarkan telaah kalangan yang kontra terhadap poligami,
apabila ditarik garis sgarahnya dengan menilik ke dalam sirah nabawiyyah,
selama Nabi Muhammad menikahi Khadijah binti Khuwailid (istri pertamanya)
selama + 28 tahun, beliau tidak pernah berpaling dan menikahi wanita lain.
Bahkan setelah Khadijah meninggal, beliau sempat menduda selama dua tahun.
Baru setelah itu, beliau menikah dengan beberapa perempuan yang sebagian
besar janda dan mempunya anak-anak yatim. Misi. pernikahan poligami Nabi
tidak lain atas dasar untuk menolong umat dan aliansi dakwah.

Jadi bagi mereka yang kontra, dasar legitimasi praktik poligami yang
sering dilontarkan oleh kalangan pro poligami yang menjadikan QS. An-Nisa’:
3 sebagal dalil dan praktik poligami yang dilakukan Rasulullah saw. sebagal
acuan, " agaknya memang perlu diluruskan: Bahkan legitimasi dengan
menganggap poligami sebagai sebuah sunnah perlu  di-recheck lagi
keabsahannya. M erekamenambah argumennya dengan mengaitkan pada sebuah
hadis yang menggambarkan begitu marahnya Rasulullah saw. ketikamengetahui
putri tercintanya, Fatimah akan dipoligami Ali bin Abi Thalib. Anehnya, hadis
yang banyak diriwayatkan oleh para ulama kutubussittah seperti Bukhari,
Muslim, Tirmidzi, dan Ibnu Mgjah ini jarang disinggung oleh mereka yang pro

poligami®.

5 Zaitunah Subhan, Menggagas Figh Pemberdayaan Perempuan, ....., h. 196.



Setigp orang memang punya interpretasi yang berbeda-beda ketika
memahami suatu ayat tergantung background keilmuan dan pengalaman sosial-
keagamaan masing-masing. Akan tetapi, yang menjadi penting untuk lebih
diperhatikan di sini yakni dalam upaya memahami dan menginterpretasikan
suatu teks, terutama ayat Al-Qur’an perlu kiranya untuk menelaah ulang aspek
asbabun nuzul, kaidah kebahasaan, munasabah ayat®, dan bahkan bila perlu
dikaji juga dalam perspektif ilmu kekinian seperti ilmu sosial, gender, dan
psikologi. Ini sangat penting dilakukan untuk menghindari terjadinya kesalahan
dalam menginterpretasikan suatu ayat.

Sebagal contoh, Musdah Mulia seorang aktivis feminis Indonesia yang
berdasarkan hadll telaahnya terhadap QS. An-Nisa’: 3 mengungkapkan bahwa
sebenarnya poin penting dari ayat tersebut bukan membicarakan mengenal
promos dan anjuran memiliki istri lebih dari satu, melainkan membicarakan
perihal " anak yatim’.-Allah melaui ayat tersebut, ingin menyelamatkan
perempuan yatim dari-kedok pernikahan dengan laki-laki (wali mereka) yang
sebenarnya hanya ingin menguasa harta mereka. Maka kemudian untuk
menghindari perlakuan yang tidak adil terhadap perempuan yatim, Allah
menurunkan ayat ini sebagai solusi agar mereka menikahi wanita lain yang

disukai maksimal sebanyak empat orang. Namun itu hanya boleh dilakukan

6 Putri Jannatur Rahmah, Sari, and Purwanto, “PRAKTIK POLIGAMI DALAM
KOMUNITAS POLIGAMI INDONESIA PERSPEKTIF CEDAW.”......, h. 286.

7 Danu Aris Setyanto, “POLIGAMI DALAM PERSPEKTIF FILSAFAT HUKUM ISLAM
(KRITIK TERHADAP HUKUM PERKAWINAN DI INDONESIA),” Al-Ahwal 10, no. 1 (2017),
h. 55.



apabilaiasanggup berlaku adil, apabilatidak dapat berlaku adil maka cukup satu
sgjeP.

Problematika menyangkut poligami memang menjadi wacana yang selalu
diperdebatkan sgak lama. Para mufasir dan fugaha terdahulu mendefinisikan
adil dalam QS. An-Nisa: 3 sebagai adil secaramateri, artinyaadil yang dimaksud
di sini adalah adil secara lahiriyah (bersifat kuantitatif), seperti jumlah giliran,
jatah bulanan istri untuk keperluan rumah tangga, tempat tinggal dan lain-lain.
Adapun keadilan secara batiniyah seperti rasa cinta dan kasih sayang bagi
merekatidaklah wajib®. Hal ini disandarkan padaayat sel anjutnyayakni QS. An-

Nisa’: 129.
Sl 8 ke 068 cas o oLy LG s o) Tkl )y

- d £‘ ’ - .
by gk 6 Dl 3 1925, | gmhcss 1) Bikadd G Ly pics
Terjemahan Kemenag 2019

Artinya : Kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di antara istri-
Istri(-mu) walaupun kamu sangat ingin berbuat demikian. Oleh
karena1tu, Janganlah”kamu terlalu cenderung (kepada yang
kamu cintai) sehingga kamu biarkan yang lain terkatung-
katung. Jika kamu mengadakan islah (perbaikan) dan
memelihara diri (dari kecurangan), sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Ayat tersebut dimaknai bahwa laki-laki memang tidak dapat berlaku adil
dalam ha cinta dan kasih sayang kepada istri-istrinya. Oleh karenanya para

ulama pada saat itu tidak memasukkan kategori adil secara batiniyah sebagai

8 Tutik Hamidah, Figh Perempuan Berwawasan Keadilan Gender (Malang: UIN-Maliki
Press, 2011), h. 124-125.

9 Tutik Hamidah, Figh Perempuan Berwawasan Keadilan Gender,....., h. 126.



syarat seorang suami boleh berpoligami. Berbeda dengan ulama kontemporer
seperti saat ini yang lebih komprehensif lagi dalam mengkaji suatu ayat seperti
yang telah disampaikan di awal. Selain Musdah, Quraish Shihab juga turut
menyampaikan interpretasinya mengena QS. An-Nisa: 3 ini dengan memaknai
adil di sini bukan hanya secara materi sgja, namun juga adil secara immateri
(berwujud cinta dan kasih sayang). Suami yang melakukan poligami dianggap
tidak mengindahkan prinsip muasyarah bil ma’ruf, karena berpotensi menyakiti
hati istrinyat®.

Selain mengena konsep keadilan, perdebatan QS. An-Nisa’: 3 antara
kalangan pro dan kontra juga menyasar pada pemaknaan kalimat ‘fankihu maa
thaba lakum’. Kalangan pro poligami memaknai kalimat tersebut dengan ‘maka
nikahilah perempuan yang kamu senangi’. Menurut mereka kata ‘thaba’” menjadi
standar syariat untuk menetapkan kriteria perempuan yang dianjurkan untuk
dinikahi yaitu perempuan lain yang disuka oleh suami, baik ia mash
gadis/sudah janda dan. berusia lebih muda/lebih tua dari istri pertamanya
Sementara bagi kalangan kontra, kalimat ‘fankihu maa thaba lakum’ dimaknai
dengan ‘maka nikahilah perempuan yang suka (dipoligami) dengan kamu’.

Pandangan dan argumen yang variatif mengena problem ini lahir dari
hasil interpretas yang berbeda-beda terhadap suatu ayat tertentu dalam Al-
Qur’an. Mayoritas dari mereka (baik yang pro/kontra), merujuk pada QS. An-

Nisa’: 3 sebagai dalil utama untuk ditelaah dan dikritisi lebih jauh menggali

10 Huzaemah Tahido Yanggo, Fikih Perempuan Kontemporer (Jakarta: Ghalia Indonesia,
2010), h. 201.



maksud sebenarnya dari ayat tersebut. Adanya upaya memahami maksud dari
suatu ayat, dalam hal ini diversitas interpretasi sekaligus menunjukkan adanya
dinamika pemikiran yang terus berkembang, dikembangkan dan dikritis
mengikuti perubahan sosial saat ini.

Terlebih di era serba digital seperti sekarang, dengan bantuan teknologi
informasi, setigp orang bebas dengan mudah berpendapat mengeluarkan hasil
interpretasinya sebagal bentuk respon dalam menyikapi suatu hal. Belakangan,
mereka yang pro dan kontra poligami banyak menyuarakan pendapat dan hasil
interpretasinnya lewat jejaring media online baik itu Facebook, TikTok,
Instagram ataupun YouTube. Kalangan yang pro terhadap poligami masif
menggencarkan dan mengekspans praktik poligami. Mereka semakin percaya
diri menampakkan eksistensinya di kehidupan masyarakat.

Melaui bantuan media online, marak dijumpal saat ini beberapa tokoh
praktisi sekaligus penggiat poligami yang sering mengkampanyekan poligami
diberbagai platform digital, salah satu di antaranyaialah Ustadz Hafidin! dan
Bang Irka.'? Mereka memberikan edukasi seputar poligami lewat konten-konten
yang mereka buat, mulai dari memberikan penjelasan mengenai QS. An-Nisa’:
3 dan kaitannya dengan QS. An-Nisa’: 129, memberikan gambaran tentang
gambaran bagaimana kehidupan poligami Nabi, sampai pada konten berisi

sanggahan untuk meng-counter pihak kontrayang sering menyudutkan poligami

HHafidin, “Pemilik Akun Facebook CoachHafidin,” accessed October 6, 2024,
https.//www.facebook.com/share/1AbucgnSoR/.

2 Bang Irka, “Pemilik Akun Tiktok @irsankadriirka,” accessed October 5, 2024,
https.//www.tiktok.com/@irsankadriirka? t=2S-8wElbIMzQDB& r=1.



dan menganggap poligami sebagal sebuat syariat yang sudah tidak relevan
dipraktekkan di zaman sekarang.

Selain membuat konten mengena poligami, Ustadz Hafidin juga
mengadakan seminar dan kelas mentoring poligami untuk mereka yang ingin
sukses berpoligami seperti dirinya. Seminar tersebut ia promosikan secara
berkala di akun media online pribadinya® la dalam kontennya pernah
mengatakan bawa poligami bukan hanya suatu kebolehan, melainkan poligami
menjadi sunnah dilakukan bagi seluruh laki-laki muslim. Pandangan-pandangan
yang sering ialontarkan di akun media onlinenyabanyak menual kontrovers di
kalangan masyarakat muslim, sebagaimana dalam kontennya ia mengatakan
bahwa ‘Lelaki itu Wajib Poligami!!”, “‘Poligami harus dengan yang lebih cantik
dan muda’, dil. Pandangan Kiai Hafidin mengenai poligami ini tidak lain lahir
dari hasil interpretasi beliau dalam memaknal ayet-ayat Al-Qur’an yang
berikatan dengan poligami, terutama QS. An-Nisa’: 3.1

Interpretasi yang dilakukan Ustadz Hafidindan Bang Irkaini secaratidak
langsung dinilai oleh mereka yang kontra membawa tendensi pada interpretasi
yang liberal dan subjektif dengan mengikutsertakan kepentingan pribadinya dan
mengabaikan  aspek-aspek penting dalam upaya memahami dan
menginterpretasikan ayat, seperti asbabun nuzul, munasabah ayat, dan

pengimplementasian/praktiknya pada konteks sosio-kultural saat ayat tersebut

BHafidin, “Robbanian Family,” Robbanian Family, 2021,
https://www.instagram.com/robbanianfamily7igsh=bnVjZ2E1cDVhOTht, diakses pada 6 Oktober
2024 pukul 13.53 WIB .

14 Miski, Seni Meneliti Al-Qur’an Dan Hadis Di Media Sosial, ed. Nurul Afifah, 1st ed.
(Malang: Maknawi, 2023), h. 115.



turun maupun dalam konteks saat ini. Sehinggabanyak masyarakat muslim yang
mengecam cara pandang beliaul.

Sementara ada juga tokoh yang aktif menyuarakan tentang isu-isu
keperempuanan termasuk polemik yang masih eksis dari dahulu bahkan hingga
saat ini yakni poligami, dilihat dari perspektif Gender dan Feminisme Islam.
Tokoh tersebut ialah Nur Rofiah™ dan Fagihuddin Abdul Kodir.!® Mereka
masing-masing mencetuskan pendekaian baru yang bisa digunakan ketika
menafsirkan/menginterpretasikan suatu ayat, sehingga dapat menghasilkan
interpretasi yang lebih komprehensif dan kontekstual sesuai dengan kondisi
zaman. Dalam hal ini Nur Rofiah menggunakan kacamatakeadilan hakiki, yakni
perspektif yang memperhatikan dan memepertimbangkan lima pengalaman
biologis dan sosiad khas perempuan agar tidak semakin sakit. Sedangkan
Fagihuddin menggunakan pendekatan gira’ah mubadalah (tafsir resiprokal)
yang memempatkan perempuan pada posis yang setara dengan | aki-laki dalam
konteks apapun.

Diskursus poligami di media online menjadi isu yang sangat kompleks,
mula dari katannya dengan hukum dan agama, sampal pada motif dan alasan
yang melatar belakangi terjadinya praktik tersebut, menjadikan isu ini perlu
untuk ditelaah ulang. Berkaca pada realita saat ini, maraknya oknum poligami
yang tidak lagi mengutamakan landasan agama sebagai niat agar dapat meraih

tujuan yang hakiki dari sebuah pernikahan. Banyak di antara mereka yang

5 Nur Rofiah, “Pemilik Akun Instagram @nrofiah,” accessed September 28, 2024,
https.//www.instagram.com/nrofiah? gsh=aHNmeWhhM G5i Y 29v.

16 Fagihuddin Abul Kodir, “Pemilik Akun Instagram @fagihabdulkodir,” accessed October
6, 2024, https:.//www.instagram.com/fagihabdulkodir7igsh=MXMycWIvY mUON3plMw==.
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mendasari praktiknya demi kepentingan biologis, ekonomi maupun status sosia
semata.

Motif atau kepentingan yang ada dibalik praktik poligami bisa
dikelompokkan menjadi beberapa kategori. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan Sam’ani, dan kawan-kawan (2023)', ia mengkategorikan poligami
menjadi dua, yakni poligami idealis dan pragmatis. Orang-orang Yyang
mel akukan poligami dengan menjadikan | andasan hukum agama sebagal acuan,
dalam artian ia paham hukumnya dan benar cara pengi mplementasiannya masuk
ke dalam kategori poligami idealis.

Sedangkan orang-orang yang melakukan poligami hanya bermaksud
memenuhi kebutuhan ekonomi maupun biologis, tanpa memahami dengan baik
landasan hukum agamanya disebut poligami pragmatis. Kemudian, menimbang
praktik poligami yang marak digencarkan di media online belakangan, bisa sga
muncul” kategori yang ketiga yakni poligami.kempromis yang condong pada
karakteristik idealis, namun secara penerapannyabersifat pragmatis.

Berakar dari problematika tersebut, dinamika interpretas QS. An-Nisa’: 3
di mediaonline memang menjadi hal yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. Hal
tersebut menunjukkan bagaimana suatu ayat dapat ditafsirkan secara variatif
tergantung pada background keilmuan, konteks dan fokus kepentingan masing-
masing kelompok (kepentingan subjektif). Munculnya diversitas interpretasi ini

tidak hanya dapat mempengaruhi pendangan teologis sgja, namun juga memiliki

7 Samani Sam’ani et al., “Pragmatism of Polygamous Family In Muslim Society: Beyond
Islamic Law,” Samarah 7, no. 1 (2023): 321-40, https://doi.org/10.22373/5/hk.v7i1.15874, h. 324-
326.
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pengaruh yang luas, terutama terkait dengan penerimaan dan penolakan
masyarakat terhadap syari’at poligami.

Mediasosial seperti yang telah disebutkan di atas menjadi wadah bagi para
tokoh untuk menyalurkan pandangan-pandangan pro/kontra poligami, yang
mana hal ini turut berpengaruh pada kecenderungan audiens untuk memperkuat
argumennya. Paraaudiensterkadang hanyamencari dan berpatokan padakonten
yang memang sesual dengan preferensi. mereka sebelumnya, sehingga peluang
untuk memahami secara objektif suatu persoalan dari sudut pandangan lain
relatif semakin kegil.

Menyoroti dinamika poligami saat ini yang |lebih condong mengarah pada
praktik poligami secara pragmatis dan kompromis, yang dalam praktiknya bisa
jadi ada kepentingan/motif yang mendasari praktik tersebut. Oleh karena itu,
penelitian ini nantinya juga akan menelaah bahasan dari praktisi poligami yang
kini gencar mensosialisasi kan poligami di mediaonline. Penulis akan menelaah
diversitas interpretasi QS. An-Nisa’: 3 yang pada akhirnya membentuk sebuah
perseps dan cara pandang seseorang dalam melihat poligami. Penelitian ini
sekaligus akan mengecek apakah poligami yang dipraktikkan oleh para tokoh
pro poligami (Ustadz Hafidin dan Bang Irka) sudah sesuai dengan ketetapan
syariat |slam atau ternyata malah terdapat kepentingan subjektif dibalik praktik
tersebut.

Maka, gambaran umum mengena pembahasan yang akan dibahas oleh
penulis dalam skripsi berjudul “DIVERSITAS INTERPRETASI AYAT PRO

DAN KONTRA POLIGAMI (QS. AN-NISA’: 3) DALAM DISKURSUS
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MEDIA ONLINE” ini yaitu diversitas interpretasi QS. An-Nisa’: 3 dari tokoh
pro dan kontra poligami di media online, kemudian meninjau menggunakan
analisis wacana kritis mengenal kepentingan yang melatarbelakangi lahirnya
interpretasi demikian, sampai pada bahasan mengenai dampak adanyadiversitas
interpretasi tersebut bagi masyarakat.
. Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang yang telah disampaikan diatas, terdapat
beberapa rumusan masalah yang dapat diambil:
1. Bagaimana diversitas interpretasi QS. An-Nisa’:3 dalam diskursus media
online?
2. Mengapa muncul diversitas interpretas QS. An-Nisa’:3 dalam diskursus
media online (berdasarkan telaah analisis wacanakritis)?
3. Bagaimana persepsi dan implikasi dari diskursus poligami di media online
terhadap praktik poligami di masyarakat?
. Tujuan Penélitian
Adapun tujuan dari penelitian ini sebagaimana untuk menjawab rumusan
masal ah diatas yaitu:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis diversitas interpretas QS. An-Nisa’:3
dalam diskursus media online.
2. Untuk mengidentifikasi kepentingan-kepentingan yang mendasari lahirnya
diversitasinterpretasi QS. An-Nisa’:3 dalam diskursus media online.
3. Untuk mengetahui persepsi dan implikasi dari adanya diskursus poligami di

media online terhadap praktik poligami di masyarakat.
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D. Manfaat Pendlitian
Manfaat dari penelitian mengenai diversitas interpretasi QS. An-Nisa’:3
dalam diskursus media online sebagai berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam
memperkaya kajian tematik keilmuan Al-Qur’an dan Tafsir yang ditinjau dari
perspektif kontemporer. Penelitian ini memberikan sumbangsih teoritis yang
memadukan pendekatan tafsir dengan kajian kellmuan umum seperti ilmu
sosial dan gender. Fokus kajian dalam skripsi yang membahas diskursus
poligami di media online ini ke depannya dapat menjadi bekal bagi para
akademis dan mahasiswalain yang ingin mengembangkan literatur keilmuan
dengan topik yang sama.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
masyarakat mengenal diskursus poligami di media online. Maka dengan
demikian harapannya masyarakat dapat |ebih Kritis dalam menerima naras
hasi| interpretasi dari seseorang. Masyarakat juga diharapkan lebih bijak
dalam mengakses informasi, sehingga masyarakat tidak mudah terpengaruh
oleh pandangan ekstrem yang belum jelas kebenarannya, sehingga perlu
adanya peninjauan ulang terhadap esensi dari konten tersebut.

E. Kerangka Teori
Kerangka teori menjadi landasan teoritis bagaimana penelitian akan
ditelaah. Oleh karenanya kerangka teori ini berfungsi memandu pendlitian
menuju penalaran yang tepat berdasarkan teori. Itu maknanya, teori-teori yang

relevan dengan problematika dalam tulisan ini akan menjadi pisau analisisdalam
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menjawab pertanyaaan-pertanyaan dalam penelitian. Berikut beberapa teori
yang digunakan dalam penelitian ini:
1. Teori Feminismelsam

Teori feminisme Islam dikemukan oleh seorang tokoh feminis dalam
bukunya yang berjudul ““Believing Women in Islam: Unreading Patriarchal
Interpretations of the Qur’an.”*® Melihat reditas yang ada saat ini, beliau
menyoroti bagaimana ayat-ayat dalam Al-Qur’an sering disalah artikan dan
bahkan dijadikan aat untuk melegitimasi pemikiran dan tindakan yang
sebenarnya condong mendukung sistem patriarki. Sehingga berangkat dari
hal tersebut, maka perlu adanya reinterpretas terhadap ayat-ayat Al-Qur’an
yang lebih objektif dan mengedepankan keadilan gender.

Pada hakikatnya, |slam merupakan agama yang sangat menunjung
tinggi prinsip kesetaraan gender, namun interpretasi patriarkal terhadap ayat-
ayat” Al-Qur’an-lah . yang seringkali merusak esensi tersebut. Barlas
berpendapat bahwa patriarki masuk menjadi-bagian dari penafsiran melalui
interpretasi ulama-ulama yang hidup dalam dominasi masyarakat patriarkal.
la juga menekankan pentingnya menelaah asbabun nuzul dari suatu ayat
untuk mengetahui konteks sosial-historis dari suatu ayat, sehingga penafsiran
atau interpretas yang bersifat literal dapat dihindari.

Kesetaraan gender menurut Barlas merupakan inti pesan dari Al-

Qur’an. Adapun jikalau memang terdapat perbedaan gender di dalamnya, itu

18 Asma Barlas, Believing Women in Islam: Unreading Patriarchal Interpretations of the
Qur’an (Austin: University of Texas Press, 2002), h. 2.
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bukan semata-mata memberikan superioritas kepada kaum laki-laki,
melainkan hal tersebut untuk tujuan fungsional. Ini sesuai dengan apayangia
sampaikan dalam bukunya yakni “The Qur’an does not endorse patriarchy;
rather, patriarchal interpretations of it have naturalized patriarchy in Muslim
societies.’”
2. Teori Konstruks Sosial
Peter L. Berger dan Thomas Luckmann mengungkapkan bahwa
“Reality is socially constructed and maintained through social interaction™
dalam bukunyayang berjudul “The Social Construction of Reality: A Treatise
in the Sociology of Knowedge.””?° Teori ini menjelaskan bahwa sebenarnya
realitas sosial dikonstruk atau dibangun melalui proses interaksi sosial yang
turut serta melibatkan setiap individu dalam masyarakat. Berkenaan dengan
itu, dalam proses sosial, setiap individu dipandang sebagai pencipta realitas
sosial sesual dengan kehendak pribadinya.diluar batas kontrol dan pranata
sosial yang ada?*.
3. Teori Analiss Wacana Kritis
Analisis wacana merupakan sebuat pendekatan yang fokus kajiannya
pada pengetahuan mengenal kata (term), klausa, frase, atau kalimat yang
diperlukan agar suatu komunikasi dapat berlangsung secara efektif. Kata

dalam analisis wacana sendiri dikemukakan untuk pertama kalinya oleh

1% Asma Barlas, Believing Women in Islam: Unreading Patriarchal Interpretations of the
Qur’an,....., h. 2.

20 peter L. Berger and Thomas Luckmann, The Social Construction of Reality: A Treatisein
the Sociology of Knowledge (New York: The Penguin Group, 1966), h. 13.

21 Noname, “Pemahaman Teoritik Teori Konstruksi Sosial,” Jurnal Binadarma, n.d., h. 3.
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Z€ellig Harris padatahun 1952 sebagal upaya untuk menganalisisrelasi antara
perkataan (speech) dan tulisan (writing)?2. Analisis wacana ini menjadi
metode untuk mengungkap maksud tersirat dibalik pesan yang disampaikan
subjek.

Mengutip dari pendapat Syamsuddin dalam buku berjudul “Analisis
Wacana Kritis Van Dijk: Sebuah Model dan Tinjauan Kritis pada Media
Daring,” iaberpendapat bahwaanalisi s wacanamenjadi upayayang berusaha
memahami makna tuturan dalam teks dan konteks?. Oleh karena itu, perlu
diperhatikan juga dalam analisisnya, wacana tidak dapat semata-mata
dipahami hanya menggunakan studi linguistik saja, sekalipun didalamnya
analisis wacana menggunakan bahasa untuk dianalis's, tetapi juga harus tetap
dikaitakan dengan konteks yang tengah meliputi.

F. Kajian Pustaka
Konten-konten video maupun poster poligami yang ada di berbagai media
online baik dari kanalYoutube, Instagram, TikTok, maupun Facebook menjadi
sumber primer dalam penelitianini. Selainitu, penulisjugamenjadikan pendapat
mufasir klasik-pertengahan dan kontemporer yang termaktub dalam kitab-kitab
tafsir, kemudian skripsi terdahulu, artikel-artikel jurnal terbitan lima tahun

terakhir, dan beberapa buku terkait sebagal sumber sekunder yang tidak kalah

2 Ellen Zarah Sabira and Syafrida Nurrachmi Febriyanti, “Analiss Wacana Digital
Sensualitas Pada Konten Sakura School Simulator Dalam Kanal Youtube It’s Nelfa,” JIIP - Jurnal
IImiah [Imu Pendidikan 7, no. 5 (2024), https://doi.org/10.54371/jiip.v7i5.4406, h. 4885-4886.

2 Daniel Susilo, Analisis Wacana Kritis Van Dijk: Sebuah Model Dan Tinjauan Kritis Pada
Media Daring (Surabaya: Unitomo Press, 2021), h. 58-59.
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penting dijadikan rujukan dalam penelitian ini. Adapun diantara rujukan-rujukan
tersebut adal ah sebagai berikut:

Pertama, merujuk pada beberapa kitab dan pendapat para mufasir yakni
Tafsir Ibnu Katsir dan Tafsir al-Misbah untuk melihat bagaimana dinamika
penafsiran QS. An-Nisa’: 3 dan apa yang menjadi perbedaan dari penafsiran
mufasir era klasik-pertengahan dengan penafsiran di era kontemporer
belakangan ini. Tafsir Ibnu.Katsir merupakan kitab tafsir yang dalam
penyampai annya banyak-mengutip hadis-hadis dan riwayat-riwayat dari para
sahabat (tafsir bil ma’tsur). Sementara Prof. Quraish Shihab dalam Tafsir al-
Misbah?* memberikan penjelasan dengan lebih kontekstual dan moderat
mengikuti perkembangan zaman dan perubahan sosial saat ini.

Kedua, sebuah buku yang berjudul ““Seni Meneliti Al-Qur’an dan Hadis di
Media Sosial” yang ditulis oleh Miski, saah satu dosen di UIN Malang
membahas mengenai tahapan-tahapan dalam penélitian Al-Qur’an dan Hadis,
khususnya di media sosial . Pembahasannya dikemas dengan bahasa yang ringan
dan mudah dipahami oleh pembaca, berbeda dengan buku-buku metode
penelitian kebanyakan yang biasanya sukar untuk dipahami. Dalam buku ini,
penulis juga menyisipkan contoh artikel mengenai beberapa problem yang
menjadi wacana di media sosid berkaitan dengan Al-Qur’an dan Hadis,
termasuk isu tentang poligami. Hal ini menjadikan pembahasan dalam buku ini

semakin lengkap dan menarik.?

24 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2009).

% Miski, Seni Mendliti Al-Qur’an Dan Hadis Di Media Sosial (Malang: Maknawi, 2023), h.
115.
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Ketiga, artikel berjudul “Pragmatism of Polygamous Family in Muslim
Society: Beyond Islamic Law” (2023) yang ditulis oleh Sam’ani dan kawan-
kawan membahas tentang praktik poligami yang dilakukan oleh masyarakat
muslim saat ini, khususnyadi Indonesia sebagian besar masuk ke dalam kategori
poligami pragmatism karena tidak berlandaskan hukum dan gjaran agama. la
dalam hal ini mengelompokkan praktik poligami yang kini kian marak terjadi
menjadi dua kategori, yakni poligami pragmatism dan poligami idealis. Orang-
orang yang melakukan poligami dengan menjadikan landasan hukum agama
sebagal acuan, dalam artian ia paham  hukumnya dan benar cara
pengimplementasiannya masuk ke dalam kategori poligami idealis. Sedangkan
orang-orang yang melakukan poligami hanya bermaksud memenuhi kebutuhan
ekonomi maupun biologis, tanpa memahami dengan baik |landasan hukum
agamanya disebut poligami pragmatis.?®

Kieempat, artikel dengan judul “Trend Poligami di Media Sosial Perspektif
Kesetaraan Gender” milik Rifdah Adfira yang terbit pada tahun 2022 lalu
membahas mengena problem gencarnya mentoring poligami di media sosial,
yang kemudian dianalisis menggunakan teori kesetaraan gender. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan semakin eksisnyatren poligami, terutama padatahun
2022. Adanya hal tersebut menyebabkan praktik poligami kembali mencuat di
masyarakat, yang mana hal ini juga semakin memperkuat sistem patriarki di

kalangan masyarakat.?’

% Sam’ani et al., “Pragmatism of Polygamous Family In Muslim Society: Beyond Islamic
Law.”, h. 327-329.

27 Rifdah Adfira, “Trend Poligami Di Media Sosial Perspektif Kesetaraan Gender,” Journal
of Isamic Law 6, no. 1 (2022), h. 12-16.



19

Kelima, artikel berjudul “Praktik Poligami Dalam Komunitas Poligami
Indonesia Perspektif CEDAW”” (2021) yang ditulis oleh Putri Jannatur Rahmah,
dan kawan-kawan, membahas mengenai isu poligami yang saat ini semakin
marak digencarkan tak hanya melalui aktivitas offline sgja, namun juga melalui
jgaring media sosial. Adapun komunitas ini menamakan dirinya dengan
Komunitas Poligami. Penelitian ini mengupas apa motif dibalik gencarnya
aktivitas promosi poligami dari.komunitas tersebut dan mengaitkan isu yang ada
dengan perspektif CEDAW (Convention on the Elimination of All Forms of
Discrimination against Women) atau yang dalam bahasa | ndonesi a biasa dikenal
dengan konvens penghapusan seluruh bentuk kekerasan terhadap Perempuan.
CEDAW ini memiliki prinsip yang menjunjung tinggi nilai kesetaraan dan
keadilan?®,

Keenam, artikel milik Yulia Imawan, dan kawan-kawan yang berjudul
“Mentoring Poligami Berbayar Coach Hafidin dalam Perspektif Islam™ (2023)
membahas mengenai perbedaan pendapat atas problem poligami. Adakelompok
yang pro dan kontra. Mereka yang pro biasanya mendasari pemikiran mereka
pada pemahaman tekstua terhadap ayat Al-Qur’an yang membicarakan
poligami. Sedangkan mereka yang kontra menyanggah dengan berpendapat
bahwa dalam kaitannya memahami teks keagamaan, haruslah menelaah sosial -
historisnya (asbabun nuzul) untuk mendapatkan pemahaman yang

komprehensif. Penelitian ini menunjukkan bahwa praktik poligami untuk saat

2 Rahmah, Sari, and Purwanto, “PRAKTIK POLIGAMI DALAM KOMUNITAS
POLIGAMI INDONESIA PERSPEKTIF CEDAW.” Ath-Thullab: Jurnal Mahasiswa Studi Islam
Vol. 2, No. 1 (2021), h. 287.
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ini sudah tidak relevan apabila diterapkan, karena selain tidak selaras dengan
nilai moral universal dari Al-Qur’an, poligami juga banyak menimbulkan ke-
mudharat-an. Oleh karenanya, monogami lebih baik dan lebih ditekankan.?®
Ketujuh, artikel yang berjudul “Dinamika Dalam Praktik Pernikahan:
Tawaran Untuk Mengurangi Prevalensi Poligami Di Era Kontemporer™ (2024),
Arif Sugitanata, dan kawan-kawan menjelaskan perdebatan atas isu poligami
yang memang sudah sejak lama hangat diperbincangkan baik dari segi hukum,
sosia, maupun agama. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan praktik
poligami sebenarnya mempunyal sejarah panjang yang sangat kompleks.
Peneliti dalam penelitiannya mengusulkan beberapa solusi untuk mengurangi
prevalens: poligami melalui upaya penguatan hukum yang mendukung
pernikahan monogami, disamping juga harus mensosialisasikan pengetahuan
mengenai kesetaraan gender dan HAM (Hak Asasi Manusia) pada masyarakat.
Kedelapan, skripsi-berjudul “Framing Poligami Berbayar Analisis Pada
Acara ‘Menguak Sisi-Lain Mentoring ‘Poligami Berbayar’ Dalam YouTube
Narasi Newsroom” (2022) milik Aulia Nuristigomah, seorang mahasiswi dari
jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) UIN Purwokerto. la dalam
skripsinya, menjelaskan melalui telaahnya menggunakan metode analisis
framing Robert N Entman, dapat diketahui bahwa video tersebut berusaha

membangun pandangan kontra terhadap mentoring poligami yang saat ini

2 vuli Imawan, Muchamad Kbharis, and Journal Homepage, “MENTORING POLIGAMI
BERBAYAR COACH HAFIDIN DALAM PERSPEKTIF ISLAM,” Tajdid 7 (2023): 28-40., h. 35.

30 Arif Sugitanata, Suud Sarim Karimullah, and Faradila Hasan, “DINAMIKA DALAM
PRAKTIK PERNIKAHAN: TAWARAN UNTUK MENGURANGI PREVALENSI POLIGAMI DI
ERA KONTEMPORER?” 04, no. 01 (2024), h. 34.
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semakin gencar dilakukan. la juga menjelaskan bahwa sebenarnya lslam dalam
Al-Qur’an tidak mempromosikan poligami, melainkan yang lebih ditekankan
dadam lIsam adaah pernikahan monogami, karena lebih dekat dengan
kemaslahatan dan tujuan pernikahan sebenarnya.

G.Kerangka Berpikir

Poligami dari dahulu sampai sekarang masih menjadi  wacana
kontroversial balk dikalangan akademisi, cendekiawan muslim, maupun
masyarakat awam. Belakangan diversitas interpretasi mengenal ayat poligami,
khususnya QS. An-Nisa’: 3 banyak bermunculan dan menjadi sebuah diskursus
di media online: Adanya perbedaan dan perdebatan di antara mereka yang pro
dan kontra poligami ini lahir dari pendapat dan hasil interpretasi mereka yang
kini banyak disuarakan lewat jejaring media online baik itu Facebook, TikTok,
Instagram ataupun YouTube. Kaangan yang pro terhadap poligami masif
menggencarkan dan mengekspans praktik poligami. Mereka semakin percaya
diri menampakkan eksistensinya di kehidupan masyarakat.

Diskursus poligami di media online menjadi isu yang sangat kompleks,
mula dari katannya dengan hukum dan agama, sampal pada motif dan alasan
yang melatar belakangi terjadinya praktik tersebut, menjadikan isu ini perlu
untuk ditelaah ulang. Kemunculan diversitas interpretasi QS. An-Nisa’: 3 di

media online menunjukkan bagaimana suatu ayat dapat ditafsirkan secara

L Nuristigomah, “FRAMING POLIGAMI BERBAYAR ANALISIS PADA ACARA *
MENGUAK SISI LAIN MENTORING POLIGAMI BERBAYAR ' DALAM YOUTUBE NARASI
NEWSROOM.” UIN Prof. K.H. Sifuddin Zuhri Purwokerto (2022), hal. 1.
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variatif tergantung pada background keilmuan, konteks dan fokus kepentingan
masing-masing kelompok (kepentingan subjektif).

Munculnya diversitas interpretasi ini tidak hanya dapat mempengaruhi
pendangan teologis sga, namun juga memiliki pengaruh yang luas, terutama
terkait dengan penerimaan dan penolakan masyarakat terhadap syari’at
poligami. Menyoroti dinamika poligami saat ini yang lebih condong mengarah
pada praktik poligami secara pragmatis dan kompromis, yang mana dalam
praktiknya tidak lagi mengutamakan |andasan agama, melainkan bisa jadi ada
berbagai kepentingan/motif yang mendasari praktik tersebuit.

Maka melaui metode kualitatif dengan pendekaten analisis wacanakritis,
akan ditelaah lebih dalam lagi bagaimana dan mengapa diversitas interpretas
QS. An-Nisa’: 3 bisa menjadi sebuah diskursus di media online. Pendekatan
analisis wacana Kritis juga digunakan untuk mengungkap adaltidaknya
kepentingan subjektif dibalik diskursus pro dan kontra poligami yang
belakanganini marak didemonstrasikan di mediaonline, bukan hanyadari sudut
pandang laki-laki saja, melainkan juga dari sudut pandang perempuan, yang
dalam hal ini rentan menjadi korban. Kemudian meninjau juga bagaimana

interpretasi tersebut mempengaruhi persepsi masyarakat.
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Bagan 1.1
Kerangka Berpikir

Suatu penelitian dapat dikatakan ilmiah apabila tulisan tersebut tersusun

secara sistematis. Artinya, dalam pelaksanaan/penelitiannya mengacu pada pola

tertertu mulai dari yang sederhana sampai yang kompleks, sehingga tujuan dari

penelitian dapat tercapai dengan efektif, efisien, dan terencana mengikuti konsep

atau pola penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Adapun metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Metode dan Pendekatan Penelitian

Metode dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan

pendekatan analisis wacana Kritis. Kualitatif merupakan sebuah metode

penelitian yang digunakan untuk memahami dan mendeskripsikan fenomena
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mengenal apa yang terjadi dan diadlami oleh subjek penelitian, misanya
berkenaan dengan persepsi dan tindakan®?. Metode kudlitatif dipilih penulis,
karena melalui metode kualitatif ini akan ditelaah lebih dalam lagi tentang
diversitas interpretas QS. An-Nisa’:3 dalam diskursus media online.

Sementara pendekatan analisis wacana kritis digunakan untuk melihat
bagaimana diversitas interpretasi QS. An-Nisa’: 3 menjadi sebuah diskursus
di media online serta mengungkap. adanya kepentingan subjektif dibalik
diskursus pro dan kentra tersebut. Analisisnya akan mengadopsi model
analisis wacanakritis Van Dijk yang fokus pada relasi antara teks, konteks,
dan relas kuasa Penelitian ini juga menggunakan teori konstruks sosia
akan ditinjau bagaimana interpretas tersebut mempengaruhi  persepsi
masyarakat.

2. Objek Formal dan Material

Objek formal merupakan pendekatan atau sudut pandang tertentu yang
digunakan sebagai acuan untuk melihat dan memahami objek material Objek
formal ini lebih berfokus pada konsep atau teori-teori ilmiah yang dipilih
penulis untuk menelaah dan memperlgjari suatu fenomena®. Adapun objek
forma dalam penelitian ini ialah diversitas interpretas ayat poligami,
utamanya di sini adalahinterpretasi QS. An-Nisa’: 3. Jadi berdasarkan objek
formalnya, penelitian ini akan menjelaskan bagaimana QS. An-Nisa’:3

diinterpretasikan oleh kalangan yang pro maupun kontra poligami.

% Lexi J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. 1 (Bandung: PT. Remgja
Rosdakarya, 2004). h. 6.

%8 Suprayogo | and Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung, 2001), PT.
Remaja Rosdakarya, h. 50.
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Lain halnyadengan objek material, yakni suatu fenomenayang menjadi
basis atau fokus kajian dari suatu penelitian®*. Objek material dalam
penelitian ini adalah konten-konten poligami baik yang pro maupun kontra
dari platform-platform di media online, seperti TikTok, Instagram YouTube,
dan Facebook. Berdasakan objek materialnya, penelitian ini akan menelaah
konten poligami dari akun-akun media online yang turut menyebarkan
diskursus poligami dan mewarnal persepsi masyarakat akan hal tersebut.

3. Sumber Data

Sumber data ditinjau dari tujuan penelitiannya dibagi menjadi dua
kategori, yakni sumber data primer (basis data yang berasal secaralangsung
dari sumber pertama) dan sumber data sekunder (data yang dikutip dari
sumber lain/penelitian yang telah ada sebelumnya)®.

Data primer dalam penelitian ini bersumber dari konten-konten
poligami 5 (lima) tahun terakhir dari 2020-2024 yang disebarkan lewat akun-
akun mediaonline bal k yang mendukung maupun menentang poligami. Data-
data tersebut bisa berupa unggahan foto dan video maupun komentar dari
netizen sebagai tanggapan atas konten tersebut. Akun media online milik
Ustadz Hafidin dan Bang Irka yang cenderung pro terhadap praktik
poligami menjadi fokus utamadalam penelitian ini. Adapun akun-akun media
online lain yang juga menjadi fokus utama di sini adalah akun milik Nur

Rofiah dan Fagihuddin Abdul Kodir yang beberapakali pernah menyuarakan

34 J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif.
%5 Winarto Surahmat, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode Dan Teknik (Bandung:
Tarsito, 2004), h. 134,
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gagasan kontranya atas poligami ditinjau dari perspektif tafsir kontemporer
yang lebih komprehensif, kesetaraan gender dan feminisme.

Sementaradata sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari kgjian atau
literatur-literatur yang membahas tentang poligami baik dari segi hukum
maupun tafsirannnya. Data sekunder di sini bisa berupa buku, artikel jurnal,
atau skripsi terdahulu yang setema dengan topik permasalahan yang penulis
angkat, yakni fokusnya pada penafsiran QS. An- Nisa’: 3. Adapun untuk
memvalidas data primer yang telah diperoleh, penulis merujuk pada kitab
tafsir klasik-pertengahan maupun kontemporer yaitu Kitab Tafsir Ibnu Katsir
dan Kitab Tafsir a-Misbah.

Jadi, penelaahan terhadap beberapa penafsiran ini dilakukan selain
untuk melihat bagaimana dinamika penafsiran QS. An-Nisa’: 3 juga karena
Tafsir Ibnu Katsir menjadi sumber rujukan kalangan pro (Ustadz Hafidin dan
Bang Irka), sehinggapenulisingin menguji validitas datayang diperoleh dari
kalangan pro dengan mengecek secara langsung ke sumber aslinya. Lain
halnya dengan Tafsir Al-Misbah yang ditulis oleh mufasir Indonesia, dipilih
penulis karenasesuai dengan lingkup penelitian dalam skripsi ini yakni hanya
berfokus pada diskursus poligami dalam media online di Indonesia.

. Teknik Pengumpulan Data
Daam teknik pengumpulan data ini, penulis menggunakan beberapa

metode pengumpulan data:



27

a. Observasi Non-Partisipatoris

Penulis melakukan observasi atau pengamatan untuk menggali
informasi tentang objek penelitian, tanpa harus terlibat secaralangsung di
dalamnya®. Berkenaan dengan hal ini, penulis melakukan pengamatan
secaralangsung mengenai bagaimana diskursus poligami dibentuk hingga
memunculkan diversitas interpretas QS. An-Nisa 3 di media online
dengan cara menelaah akun-akun media online terpilih yang pernah
mengunggah konten-konten poligami, baik itu yang pro atau kontra

b. Dokumentasi

Penulis dalam penelitiannya harus melaui tahapan dokumentasi
untuk memperol eh sekaligus menyimpan datayang berasal dari unggahan
foto atau video dan komentar dari para netizen menanggapi persoalan
tersebut. Konten-konten yang telah dipilah nantinya akan menjadi basis
data, yang kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi |atar belakang
maupun kepentingan yang mendasari lahirnya diversitas interpretasi QS.
An-Nisa’: 3 dalam diskursus media online, juga untuk mengetahui
persepsi dan implikasi dari adanya diskursus poligami di media online
terhadap praktik poligami di masyarakat.

Adapun spesifikasi konten yang dijadikan basis data adalah konten-
konten poligami lima tahun terakhir (2020-2024) dari akun-akun media

onlineterpilih yang kajiannya masih seputar ranah syariat, yang perbedaan

3 Sitta Mania, “Observasi Sebagai Alat Evaluasi Dalam Dunia Pendidikan Dan Pengajaran,”
Jurnal Lentera Pendidikan 11, no. 2 (2008), h. 222.



28

di dalamnya lahir tidak lain atas dasar perbedaan dalam menafsirkan Al-
Qur’an, khususnya QS. An-Nisa’: 3. Konten-konten yang sesual adalah
konten yang diunggah oleh pemilik akun dengan salah satu kategori:
memiliki background pendidikan yang baik, memiliki pengetahuan agama
yang cukup, atau data tersebut diambil dari sumber yang kredibel.

Pemilihan empat tokoh yakni Nur Rofiah, Fagihuddin Abdul Kodir,
Ustadz Hafidin, dan Bang Irka sebagai subjek penelitian dalam skripsi ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa mereka sesual dengan kriteria
narasumber yang telah ditetapkan penulis. Ustadz Hafidin dan Bang Irka
dipilih karena mereka secara konsisten aktif menggencarkan naras pro
poligami dalam berbagai media online baik pribadi atau komunitasnyadan
postingan-postingan yang mereka unggah mendapat atens luas dari
netizen. SementaraNur Rofiah dan Fagihuddin Abdul Kodir dipilih karena
meskipun tidak secara khusus atau konsisten mengangkat isu poligami,
namun dalam beberapa forum, tulisan, atauunggahan di mediaonline atau
komunitasnya, mereka pernah menarasikan pandangannya Yyang
cenderung kontra terhadap praktik poligami dengan melihatnya dari sudut
pandang feminisme Islam yang menegakkan kesetaraan dan keadilan
gender.

Sementara komentar-komentar netizen sebagal bentuk respon
adanya konten-konten tersebut dipilih secara tetap (purposive sampling)
berdasarkan karakteristik respon yang telah ditentukan. Respon yang

masuk dalam karakteristik tersebut adalah respon-respon yang tidak keluar
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dari ranah syariat (berbicara tentang perbedaan pandangan mengenal
konsep keadilan, izin istri, dan tata cara pengimplementasian lainnya).
Daam hal ini, konten terkait yang paling banyak ditonton maupun konten
yang paling ramai dikomentari dari beberapaakun mediaonlineyang telah
ditetapkan juga menjadi data pelengkap dalam pendlitian ini.
c. Wawancara

Penulis dalam peneélitian ini menggunakan wawancara sebagai
teknik tambahan untuk melengkapi dan memverifikas data yang telah
diperoleh pagda tahap observasi dan dokumentasi. Jenis wawancara yang
dipilih adalah wawancara semi terstruktur, yakni wawancara yang mana
pertanyaan-pertanyaan yang akan digjukan kepada narasumber sudah
dipersiapkan sebelumnya. Tetapi pertanyaan-pertanyaan tersebut sifatnya
tidak paten, karena dapat berubah sesual dengan kondisi pada saat proses
wawancara®” Jadi. dalam wawancara_semi terstruktur ini pertanyaan-
pertanyaan yang di ajukan bisa bertambah atau berkurang sesuai kebutuhan
dan jawaban yang diinginkan pewawancara. Wawancara jenis ini
memungkinkan pewawancara untuk mengeksplor informasi secara lebih
mendalam mengenai interpretasi QS. An-Nisa’: 3 yang menjadi diskursus
di media online dari masing-masing narasumber.

Penulis melakukan wawancara langsung secara daring via

WhatsApp, balk melalui pesan teks ataupun panggilan suara/telepon.

37 Swawikanti Kenya, “Pengertian Wawancara, Jenis, Teknik & Contoh Pertanyaannya,”
Ruang Guru, https://www.ruangguru.com/blog/mengenal-wawancara-dan-etikanya, diakses pada
tangggal 11 Mei 2025 pukul 12.50 WIB.
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Penulis memilih metode secara daring, selain karena menyesuaikan
dengan kondisi dan kesediaan narasumber, juga agar lebih efisien dalam
hal waktu, tenaga dan biaya. Dari keempat narasumber yang sudah
ditetapkan oleh penulis, salah satu diantaranya tidak diwawancarai secara
langsung. Penulis mengambil pesan yang disampaikan Fagihuddin Abdul
Kodir secara langsung dari wawancara pada konten podcast yang
bertemakan ‘Pesan Monogami Islam’ tahun 2020. Konten podcast tersebut
dijadikan sumber dataoleh penuliskarena memuat jawaban-jawaban yang
diperlukan untuk melengkapi data.
. Studi Pustaka

Studi pustaka ini memuat dan mengumpulkan data dari literatur-
literatur terdahulu yang membahas mengenai poligami baik secara hukum
maupun tafsirannya, terutama pada penafsiran QS. An-Nisa’: 3, serta
literatur mengenai. studi gender dalam.perspektif islam. Pengumpulan
literatur-literatur juga bisa berupa pendapat mufasir yang terdapat dalam
tafsir klasik-pertengahan dan tafsir kontemporer, buku, skripsi, maupun
artikel jurnal terdahulu yang setema dengan penelitian ini akan membantu
penulis untuk membangun pemahaman mengena konteks teologis-sosial-
historis terkait dengan diskursus yang diangkat.

Sebagaimana yang telah disampaikan, buku maupun artikel jurnal
yang menjadi rujukan penulis adalah yang membahas mengenai poligami
dari berbagai perspektif, baik itu hukum, penafsiran dari salah satu tokoh,

maupun poligami yang dikaji dari perspektif kontemporer melalui teori
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sosial dan feminisme. Sedangkan tafsir yang menjadi rujukan penulis di
antaranya yaitu Kitab Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir al-Misbah dan penafsiran
Musdah Mulia. Penelaahan terhadap beberapa penafsiran ini dilakukan
untuk melihat bagaimana dinamika penafsiran QS. An-Nisa’: 3.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data diartikan sebagai upaya penelaahan terhadap data yang
telah dipilah dan dikumpulkan, untuk kemudian diolah menggunakan metode
dan pendekatan serta.teori yang telah ditentukan untuk menjawab rumusan
masal ah. Adapun dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis
wacana kritis milik Teun A. Van Dijk. Proses analisis ini harus melaui
beberapa tahapan yakni®:
a. Anaisis Teks
Penulis akan mencermati teks dari artikel lepas, konten, dan
komentar mengena poligami baik dari-aspek struktur maupun esensi
teksnya Jadi, analisis teks ini berfokus pada penggunaan bahasa, simbol,
dan narasi yang digunakan oleh para pembuat konten mengenai poligami
untuk menyebarkan interpretasi dan argumennya.
b. Analisis Konteks Sosial,
Tidak hanya mengacu pada teks sgja, namun penulis juga perlu
mengkaji konteks sosial yang turut mempengaruhi lahirnya diskursus

poligami di media online. Hal ini dapat meliputi pengaruh dari ideologi,

% Susilo, Analisis Wacana Kritis Van Dijk: Sebuah Model Dan Tinjauan Kritis Pada Media
Daring, h. 59.
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latar belakang keilmuan, kultur sosial, bahkan pengaruh dari kepentingan

subjektif yang melatarbel akangi munculnyadiversitasinterpretasi QS. An-

Nisa’: 3.

c. Analisis Intertekstualitas

Penulis akan menggabungkan hasil analisis mengenai diskursus
poligami di media online dengan kaian atau literatur-literatur terkait,
misalnya mengaitkan diskursus tersebut dengan pandangan ulamaklasik-
pertengahan dan kontemporer, sSerta mengaitkan juga dengan kajian
keilmuan saat ini seperti kajian feminis yang membahas mengenai
keadilan gender untuk menghasilkan pembahasan yang lebih holistik dan
komprehensif.

|. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan adalah kerangka penelitian ilmiah yang berisi aur
dan gambaran-gambaran pokok mengenai skripsi yang akan ditulis penulis.
Skripsi ini dibagi menjadi lima bab dan masing-masing bab terbagi lagi menjadi
sub bab-sub bab. Lebih jelasnya akan penulis paparkan berikut ini:

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang didalamnya berisi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka
teori, kgian pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, menyajikan teori-teori yang digunakan untuk menganalisis
diversitas interpretasi QS. An-Nisa’: 3 (akun pro dan kontra poligami) dalam
diskursus media online. Penulis dalam penelitian ini memilih beberapa teori,

yaitu: teori analisis wacana kritis, teori feminisme Islam milik Asmah Barlas
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(untuk menganalisis hasil interpretasi yang lebih condong mengarah pada sistem
patriarki), teori konstruksi sosial milik Peter L. Berger dan Thomas Luckmann
dan teori-teori lain yang relevan.

Bab ketiga, beris uraian mengenai kumpulan data sebagal hasil telaah
terhadap akun-akun media online baik itu yang pro ataupun kontra poligami,
untuk selanjutnya dianalisis lebih lanjut di bab empat guna mengungkap
bagai mana diskursus poligami- muncul. di media online, disebarluaskan, dan
diinterpretasikan oleh khalayak umum.

Bab keempat, memuat hasil pembahasan berdasarkan data yang telah
dicari, dikumpulkan, dan dianalisis sebagai hasil jawaban dari rumusan masalah
yang telah dibuat. Jadi, di dalam bab empat akan diuralkan mengenai: (1)
Diversitas interpretass QS. An-Nisa’: 3 dalam diskursus media online, (2)
K epentingan-kepentingan subjektif yang melatar belakangi |ahirnyahal tersebut,
serta (3) bagaimana persepsi dan dampaknya terhadap praktik poligami di
masyarakat.

Bab kelima, bagian ini merupakan bagian penutup, yang berisi kesimpulan
dan saran atau rekomendas penelitian lanjutan yang dapat digunakan untuk

peneliti selanjutnya.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa diversitas interpretasi, terutamaterkait
dengan interpretasi QS. An-Nisa’: 3 yang belakangan menjadi sebuah diskursus
hangat di media online ternyata tidak hanya dipengaruhi oleh perbedaan
pemaknaan berdasarkan hasil telaah literal teksnya saja, melainkan juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar teks, seperti: latar belakang keilmuan
interpreter atau mufasir, pengalaman sosia dan keagamaan atau kepentingan
tertentu yang mendasari pemikiran mereka Kalangan pro poligami seperti
Coach Hafidin dan Bang Irka dalam interpretasinya cenderung tekstualis dan
mengindikasikan pada interpretasi yang patriarkis. Berdasarkan hasil telaah
analisis wacana kritis dapat diketahui juga bahwa praktik poligami yang
dilakukan mereka tergolong dalam kategori- poligami kompromis, karena
interpretasi yang mereka | akukan tidak kontektual dan mengabai kan nilai moral
universal ayat, sehingga secara substansi tidak sepenuhnya idealis dan secara
praktik lebih cenderung pada poligami pragmatis.

Mereka sama-sama menjadikan QS. An-Nisa’: 3 sebagai dalil legitimasi
kebolehan bagi laki-laki muslim melakukan poligami, walau sebetulnya latar
belakang ayat ini berkaitan dengan pembatasan jumlah istri, persoalan
pemberian mahar dan keadilan bagi perempuan yatim. Adapun mengenai
keadilan yang dimaksud dalam QS. An-Nisa’: 3 dan dipertegas oleh QS. An-

Nisa’: 129 bagi mereka adalah keadilan secara lahiriyah bukan batiniyah.

227
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Sementara untuk dimaknai dengan ‘maka nikahilah perempuan
yang kamu senangi’, baik ia masih gadis/sudah janda dan berusia lebih
muda/lebih tua dari istri pertamanya. Oleh karenanya menurut keduanya tidak
perlu ada urgensi tertentu untuk bisa melakukan poligami karena ayatnya
memang seperti itu dan yang terpenting adal ah bisa berlaku adil secaralahiriyah.
Coach Hafidin dan Bang Irka juga mengritik aturan pemerintah yang
mewajibkan izin dari istri pertama untuk syarat suami boleh melakukan
poligami. Padaha agama sendiri tidak pernah menjadikan izin istri pertama
sebagal syarat wajib poligami.

Dalam promos dakwahnya mereka selalu menyebut bahwa poligami
memang secaramutlak syariat | slam yang dilegalkan dal am agama dan Nabi pun
melakukannya. Mereka juga mengatakan bahwa poligami merupakan syariat
yang telah Allah  tetapkan untuk  manusia, sehingga dalam
pengimplementasiannya tidak boleh tebang pilih sesuka hati. Poligami dalam
pandangan ‘mereka berdua dapat menjadi salah satu solusi aternatif untuk
menangani masalah sosial-keagamaan yang ada, contohnya seperti maraknya
zina dan perselingkuhan, kurangnya kepedulian umat untuk menegakkan syariat
Islam serta menghilangkan sifat cinta dunia dalam diri umat, karena alasan
mayoritas perempunan menolak untuk dipoligami, karena mereka takut
kehilangan hartanya.

Sementara Nur Rofiah dan Fagihuddin Abdul Kodir memiliki argumen
lain yang bertentangan dengan apa yang disampaikan kalangan pro poligami

seperti Coach Hafidin dan Bang Irka. Secaraumum QS. An-Nisa’: 3 ditafsirkan
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oleh mereka melalui pembacaan kritis yang selain melihat pada makna tekstual
ayat juga mengedepankan prinsip keadilan dan kesetaraan, serta tidak hanya
memperhatikan  konteks pada saat turunnya ayat namun  juga
mempertimbangkan konteks saat ini. Menurut beliau interpretasi yang demikian
relevan untuk melahirkan ketetapan yang sgjalan dengan tujuan utama syariat
yakni menegakkan keadilan dan melindungi pihak yang lemah. Dalam upaya
reinterpretasinya, mereka juga sangat mempertimbangkan kemaslahatan yang
merupakan aspek paling penting, bukan hanya terbatas bagi satu pihak sga
namun juga bagi pihak lain dan lingkungan sekitarnya, terutama dalam konteks
ini adal ah kemaslahatan bagi perempuan.

Terkait ashabun nuzul, menurut Nur Rofiah dan Fagihuddin memang betul
ayat tersebut turun dalam rangka untuk melindungi perempuan yatim dari
ketidakadilan wall mereka, sekaligus membatasi jumlah perempuan yang boleh
dinikahi maksimal empat orang dalam satu waktu. Latar belakang yang
didalamnya terselip tujuan diturunkannya QS: An-Nisa’: 3 sangat relevan
dengan konteks sosial dan budaya padasaat ayat tersebut turun, namun tidak lagi
relevan untuk zaman sekarang. Mereka selanjutnya juga mengkritik interpretasi
literal terhadap QS. An-Nisa’: 3 yang menyebut walau secara tidak langsung
menggiring pada pemahaman seolah-olah poligami adalah sebuah anjuran,
siapun boleh untuk melakukannya asalkan bisa berlaku adil. Padahal dalam
telaahnya, bukan berarti ayat tersebut menganjurkan dengan mudahnya seorang

laki-laki untuk berpoligami hanya dengan syarat bisa berlaku adil. Melainkan
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Allah menjadikan QS. An-Nisa’: 3 sebagai rambu-rambu yang ketat dalam
membatasi kebolehan praktik poligami.

Mengenai keadilan yang menjadi syarat utama di sini menurut mereka
tidak hanya keadilan dalam hal materi, tetapi juga meliputi keadilan dalam hal
non materi atau keadilan batiniyah yang mencakup masalah perasaan dan kasih
sayang. Selanjutnyauntuk kalimat oleh merekadimaknal dengan
‘maka nikahilah perempuan yang suka (dipoligami) dengan kamu’. Pemaknaan
ini nantinya akan menentukan penting tidaknya izin dari istri pertama sekaligus
kesediaan istri pertamaataupun calon istri kedua

Selain melakukan reinterpretas terhadap QS. An-Nisa’: 3, Nur Rofiah dan
Fagihuddin juga mengritik pendapat kalangan pro yang menilai poligami
sebagal sebuah solusi atas masal ah kemandulan, hasrat seksual suami yang lebih
tinggi dari istri sampal pada masalah zina dan perselingkuhan. Apabila pada
praktiknya perempuan harus dituntut untuk fersabar atas suaminya yang
berpoligami karena itu dinila sebagai perilaku mulia yang menghantarkan
dirinya pada surga, maka seharusnya laki-laki juga dituntut untuk bersabar
memilih bermonogami bersama satu istri sgja. Mereka juga menyebut
sebenarnyabanyak solus yang bisadijadikan alternatif yang lebih bijaksana dan
berkeadilan tanpa harus melibatkan poligami seperti menyantuni janda dan anak
yatim yang kurang mampu, mengadopsi anak dan mengajak suami maupun istri
agar meningkatkan iman dan produktivitas agar kegiatannya lebih bermanfaat.
Sebab pada hakikatnya, bagi mereka poligami adal ah pintu darurat bukan sebuah

anjuran ataupun keharusan, apalagi hanya untuk sekedar memenuhi kepentingan
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suami sgja. Praktiknya disandarkan pada adanya urgens sosia yang berorientasi
pada upayamenegakkan keadilan yang hakiki, melindungi perempuan dan kaum
yang lemah.

Keduanya juga menegaskan kembali bahwa redlitas praktik poligami saat
ini lebih besar mudharatnya ketimbang manfaatnya. Maka dari itu, seorang istri
sebenarnya punya hak penuh untuk menolak poligami demi mengindari
kerusakan yang bisa mengancam dirinya sendiri maupun keluarganya, dari pada
mengiyakan kebolehan poligami untuk menghindari zina dan sebagai gantinya
menerima seks secara halal dengan poligami. Sebab dalam menyikapi persoalan
poligami, dar’ al-mafasid harus lebih diutamakan ketimbang jalb al-mashalih
sesual dengan kaidah ushul figihnya dar’ul mafasid mugaddamun *ala jalb al-
mashalih. Maka dari itu, menyikapi persoalan yang rumit dan sensitif seperti
poligami, bagi penulis sendiri memang penting Kiranya untuk melakukan
penel aahan mendalam dan komprehensif terlebih jika disandarkan pada dalil Al-
Qur’an. Penulis dalam hal ini lebih sepakat dengan interpretasi yang
disampaikan Nur Rofiah dan Fagihuddin Abdul Kodir karena lebih kontekstual
dan sgjalan dengan cita-cita Islam.

Penulis menilai bahwa poligami sgjatinyatidak boleh dipraktikkan secara
serta merta hanya dengan mementingkan kehendak salah satu pihak dan
mengabaikan kondis pihak yang lain. Poligami harus dilakukan dengan terlebih
dahulu mempertimbangkan kondisi istri dan anak, sehingga dalam praktiknya
benar-benar harus mendapatkan ridlo dari mereka. Tetapi melihat konteks saat

ini, bagi penulis sebagian besar praktik poligami kini tidak lagi sesuai dengan
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esens gjaran Islam dan tidak lagi memiliki urgensi yang mengharuskan praktik
tersebut untuk dilakukan karena tidak ada solusi lain selain poligami. Perlu
diingat bahwa poligami bukanlah solusi untuk mengatasi kepentingan pribadi,
melainkan poligami adalah pintu darurat yang tidak semua orang bisa dan boleh
untuk melakukannya.

Adanya diskursus poligami di media online lambat |aun akan membentuk
perseps publik yang pada akhirnya ekan mempengaruhi sikap masyarakat
tehadap praktik poligami: Konstruks sosia dalam hal ini membawa implikasi
yang nyata dalam kehidupan masyarakat. K etikadiskursus pro poligami semakin
gencar disuarakan di media online, namun tidak ada respon sanggahan atau
kritikan, maka masyarakat lama kelamaan akan menganggap wajar praktik
poligami yang ditengarai oleh interpretasi yang keliru. Sementara kemunculan
diskursus dengan pendekatan yang lebih kritis menyikapi persoalan poligami
secara bertahap akan mendorong tumbuhnya kesadaran gender dan keadilan
sosial yang lebih memperhatikan hak-hak perempuan sebagal subjek penuh yang
setara dengan laki-laki. Maka, perlu untuk menumbuhkan kesadaran literas
keagamaan yang kritis pada masyarakat, agar mereka tidak mudah terpengaruh
oleh naras keagamaan yang sebenernya bias gender hanya demi
menguntungkan salah satu pihak sgja.

. Saran
1. Bagi ParaPraktisi Sekaligus Penggiat Promosi Poligami di Media Online
Penulis menyarankan kepada pihak-pihak yang terlibat secara

langsung dalam hal ini, yakni mereka yang memilih untuk melakukan
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poligami sekaligus mempromosikan praktiknya di media online—termasuk
tokoh-tokoh dari kalangan pro poligami dalam penelitian ini—agar menel aah
ulang QS. An-Nisa’: 3 secara lebih mendalam, tidak hanya fokus pada aspek
literal teksnya sgja tetapi semestinya juga harus meninjau dengan lebih
seksama menggunakan pendekatan yang lebih bijaksana, berkeadilan dan
penuh empati terhadap sesama, terutama terhadap perempuan dan anak-anak
yang dalam hal ini rentan menjadi korban.

Hal ini pentinguntuk dilakukan agar interpretasi yang dihasilkan tidak
bias gender hanya untuk membenarkan kepentingan salah satu pihak sgjadan
jugaagar interpreter mampu menangkap tujuan dan pesan moral dari QS. An-
Nisa’: 3. Sehingga pada akhirnya dengan interpretasi yang kontekstual ini,
para praktisi' yang juga mempromosikan poligami di media online bisa
mengambil sikap yang lebih bijak, dengan menimbang lagi apakah memang
pantas mempromosikan orang-orang untuk melakukan poligami hanya
dengan mengandalkan  kemampuan berlaku-adil yang hanya diukur dari
perspektif pribadi? dan apakah tindakan tersebut sudah sesuai dengan tujuan
dan pesan moral dari QS. An-Nisa’: 3?

. Bagi Pembaca dan Masyarakat Muslim secara Umum

Penulis menghimbau kepada para pembaca dan masyarakat luas agar
lebih kritis dalam menyikapi interpretasi atau doktrin keagamaan yang
belakangan ini marak disebarluarkan di jgaring media online, sehingga
mereka tidak mudah terpengaruh oleh narasi keagamaan yang sebenarnya

bias dan subjektif hanya demi menguntungkan salah satu pihak sga
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Masyarakat perlu untuk mengecek kredibilitas dari tokoh atau dalam hal ini
konten kreator yang menyampaikan interpretasi tersebut serta harus juga
memastikan keabsahan informasi yang disampaikan, bisa dengan merujuk
pada sumber rujukan yang kredibel atau bisa juga dengan cara berkonsultasi
kepada pihak yang memang kompeten dalam bidang tafsir dan hukum Islam.
. Bagi Akademisi Terutama Mahasiswa Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Penulis dalam penelitian ini di. salah satu poin pembahasannya hanya
menelaah bagaimana.diversitas interpretasi QS. An-Nisa’: 3 secara umum
yang meliputi: perbedaan dalam memahami latar bel akang, pesan utama dan
tujuan diturunkannya ayat tersebut; perbedaan dalam memahami konsep
keadilan yang dimaksud dan perbedaan dalam memaknai kalimat ‘fankihu
maa thaba lakum. Maka dengan demikian, ini membuka peluang bagi para
akademisi khususnyayang konsen di bidang IlmuAl-Qur’an dan Tafsir untuk
bisa'menelaah secaralebih spesifik terkait salah satu dari tiga poin tersebut,
agar diperoleh pemahaman yang |ebih komprehensif dan mendalam.
. Bagi Pemerintah

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, penulis mengimbau
kepada pemerintah terkait untuk merivisi kebijakan yang cenderung bias dan
hanya menguntungkan salah satu pihak untuk kemudian diganti dengan
membuat regulasi baru yang lebih berkeadilan dan mempertimbangkan
kemaslahatan bersama. Pembaharuan regulssi ini bertujuan untuk mengatur
praktik pernikahan di Indonesia, baik sebelum maupun sesudah pernikahan

itu berlangsung. Adanya regulasi baru yang demikian ini diharapkan dapat
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mengurangi hal-hal negafif seperti kesewenangan yang rentan terjadi dalam
kehidupan rumah tangga, terutama dalam kasus poligami ini adalah terutama

kesawenagan suami terhadap istri.
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